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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Intellectual capital berpengaruh signifikan positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Intellectual capital mampu 

memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan sehingga 

bila dikelola dengan baik dapat meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. 

b. Peran strategi kepemimpinan biaya sebagai variabel moderasi 

tidak mampu memperkuat pengaruh intellectual capital ke 

kinerja keuangan perusahaan. Hal ini disebabkan penelitian ini 

menggunakan obyek penelitian perusahaan jasa, dimana 

perusahaan jasa masih banyak menggunakan human capital. 

Sedangkan untuk menerapkan strategi kepemimpinan biaya, 

perusahaan harus mampu menekan biaya agar dapat 

memberikan harga yang murah kepada pelanggan. Biaya untuk 

karyawan tidak dapat dikurangi padahal biaya tersebutlah yang 

merupakan salah satu biaya yang cukup besar bagi perusahaaan. 

c. Peran strategi diferensiasi sebagai variabel moderasi tidak 

mampu memperkuat pengaruh intellectual capital ke kinerja 

keuangan perusahaan. Hal ini disebabkan oleh perusahaan di 

Indonesia yang cenderung beroperasi di lingkungan yang stabil 
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dan menerapkan prosedur operasi standar sehingga perusahaan 

yang menggunakan strategi inovasi justru akan memberikan 

dampak negatif pada kinerjanya. Hal ini juga bisa disebabkan 

karena mayoritas konsumen di Indonesia tidak menyukai harga 

yang lebih mahal, sehingga bila perusahaan terus menerapkan 

harga premium maka tidak membuat peningkatan pada kinerja 

keuangannya. 

 

5.2. Keterbatasan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

tentang pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan 

perusahaan dengan strategi sebagai variabel pemoderasi. Namun, 

penelitian ini masih mengandung keterbatasan yaitu: 

a. Peneliti tidak menyesuaikan terlebih dahulu antara perusahaan 

yang dijadikan sampel dalam penelitian ini dengan strategi. 

b. Obyek penelitian terbatas hanya pada sektor jasa saja, 

sedangkan pada sektor jasa kurang bisa untuk menerapkan 

strategi kepemimpinan biaya dan strategi diferensiasi. 

c. Proksi pengukuran VAIC (intellectual capital) masih 

menggunakan model Pulic yaitu VAIC™ tahun 2004. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat 

diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah: 
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a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menyesuaikan terlebih 

dahulu antara perusahaan sampel yang dipilih dengan strategi 

agar hasil tidak bias. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan obyek 

penelitian lain selain sektor jasa. Obyek penelitian dapat 

menggunakan sektor yang bisa lebih mudah dalam menerapkan 

strategi. 

c. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi pengukuran 

MVAIC (Modified Value Added Intellectual Capital) yang 

dikembangkan oleh Ulum (2014) yang merupakan modifikasi 

dari model VAIC yang dikembangkan Pulic (2004). 
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